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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara tinggi 
kreativitas menggambar melalui finger painting dengan rendahnya kemampuan 
motorik halus anak usia dini. Hal ini terlihat bahwa kreativitas menggambar melalui 
finger painting pada dasarnya sudah memiliki keterampilan dalam menggambar 
melalui jari jemari dengan baik. Namun berbeda dengan kemampuan motorik halus, 
anak masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan motorik halus 
saat melaksanakan kegiatan finger painting. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: (1) Kreativitas menggambar melalui finger painting di Kelompok A RA 
Az-Zahra Kabupaten Bandung, (2) Kemampuan motorik halus anak usia dini di 
Kelompok A RA Az-Zahra Kabupaten Bandung dan (3) Hubungan antara kreativitas 
menggambar malalui finger painting dengan kemampuan motorik halus anak usia 
dini di Kelompok A RA Az-Zahra Kabupaten Bandung. Metode penelitian yang 
digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif dan pendekatan yang 
digunakan adalah korelasi product moment. Subjek penelitian adalah kelompok A RA 
Az-Zahra dengan jumlah sempel 18 anak. Teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu uji validitas, 
uji reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa kreativitas menggambar malalui finger painting di Kelompok A RA 
Az-Zahra Kabupaten Bandung, memiliki nilai rata-rata 77, berada pada interval 70-
79 yang mempunyai kriteria baik. Kemampuan motorik halus anak usia dini di 
Kelompok A RA Az-Zahra Kabupaten Bandung, memiliki nilai rata-rata 74 berada 
pada interval 70-79 yang memiliki kriteria baik. Hasil analisis korelasi product 
moment, yang diperoleh hasil korelasi rhitung 0,593, pada taraf signifikan 5% 
diperoleh hasil 0,593>0,468, nilai r hitung berada pada interval 0,400-0,599 tingkat 
hubungan yang (sedang). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang (sedang) antara kreativitas menggambar malalui finger painting 
dengan kemampuan motorik halus anak usia dini di Kelompok A RA Az-Zahra 
Kabupaten Bandung. 
Kata Kunci: menggambar, finger painting, motorik halus 
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Abstract 

 

This research was motivated by the gap between high creativity in drawing 
through finger painting with low fine motor skills in early childhood. It can be seen 
that the creativity of drawing through finger painting basically already has the skills 
in drawing through fingers well. But in contrast to fine motor skills, children still have 
difficulty in developing fine motor skills when carrying out finger painting activities. 
This study aims to find out: (1) Creativity in drawing through finger painting in Group 
A of RA Az-Zahra Bandung Regency, (2) Fine motor skills of early childhood in Group 
A of RA Az-Zahra Bandung Regency and (3) The relationship between creativity in 
drawing through finger painting with fine motor skills of early childhood in Group A 
of RA Az-Zahra Bandung Regency. The research method used by researchers is 
quantitative research and the approach used is product moment correlation. The 
subjects of the study were group A RA Az-Zahra with a total of 18 children. 
Observation, interview and documentation data collection techniques. The data 
analysis techniques carried out are validity tests, reliability tests, normality tests, 
linearity tests, and hypothesis tests. Based on the results of the study that creativity in 
drawing through finger painting in Group A RA Az-Zahra Bandung Regency, has an 
average value of 77, is in the interval 70-79 which has good criteria. Early childhood 
fine motor skills in Group A RA Az-Zahra, Bandung Regency, have an average score of 
74 being in the interval 70-79 which has good criteria. The results of the product 
moment correlation analysis, which obtained a correlation result of 0.593, at a 
significant level of 5% obtained a result of 0.593>0.468, the calculated r value was in 
the interval 0.400-0.599 the level of the relationship (moderate). Thus, it can be 
concluded that there is a (moderate) relationship between the creativity of drawing 
through finger painting with the fine motor skills of early childhood in Group A RA Az-
Zahra, Bandung Regency. 
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A. Pendahuluan  

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun 

atau disebut dengan usia keemasan “Golden Age” yaitu merupakan masa yang kritis 

bagi anak yang apabila kebutuhan tumbuh kembangnya tidak dipenuhi dengan baik 

maka akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak 

pada tahap selanjutnya. Pada masa ini khususnya usia empat sampai enam tahun 

anak mengalami masa peka, anak sensitif untuk menerima berbagai stimulus. Masa 
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peka adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 

merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan sekitar anak (Marselyna, 2016). 

Masa ini merupakan masa yang paling tepat untuk meletakkan pondasi dasar dalam 

mengembangkan kemampuan moral serta nilai-nilai agama, sosioal, emosional, 

kognitif, bahasa dan fisik motorik. Untuk mengoptimalkan tercapainya tujuan 

pendidikan tersebut, maka proses pembelajaran dirancang dan disesuaikan dengan 

tahapan perkembangan dan karakteristik belajar anak (Marselyna, 2016). 

Perkembangan pembelajaran pada anak usia dini dapat ditunjukkan melalui 

kreativitas anak. 

Pengembangan kreativitas merupakan kegiatan yang perlu dilakukan 

sebagai salah satu upaya untuk mengembangkan potensi anak yang dibawa sejak 

lahir. Perkembangan kreativitas anak memerlukan stimulasi yang optimal terutama 

dari orang tua, dan pendidik di sekolah agar perkembangan kreativitas anak usia 

dini dapat berkembang secara optimal. Untuk mendukung kreativitas anak, perlu 

tercipta suasana yang menjamin terpeliharanya kebebasan psikologi anak, yang 

salah satunya dapat dicapai melalui kegiatan bermain. Kegiatan bermain 

diharapkan anak dapat melatih dan berkesempatan menunjukan ide dan 

gagasannya sendiri. Melalui kegiatan bermain, anak dapat mengembangkan 

combinatory imagination, yaitu kemampuan untuk menggabungkan pengalaman ke 

dalam suatu situasi dan perilaku yang baru (Meuthia, 2019).  

Salah satu bentuk kreativitas anak adalah menggambar. Menurut Sumanto 

(2005), menggambar adalah kegiatan kreativitas yang dilakukan oleh manusia 

untuk mengungkapkan apapun yang dirasakan dan dialami baik secara mental atau 

visual dalam bentuk, garis dan warna. Sedangkan menurut kamus besar bahasa 

indonesia, menggambar adalah membuat gambar, melukis, menghias gambar dan 

memberi gambar.  

Finger painting berasal dari bahasa ingris, finger artinya jari sedangkan 

painting artinya melukis. Jadi finger paiting adalah melukis dengan jari. Menurut 

Gazali Solahudin, finger painting adalah teknik melukis dengan mengoles kanji pada 

kertas atau karton dengan jari atau telapak tanggan, dalam aktivitas ini dapat 

digunakan sebagai media dan warna, dapat menggunakan tepung kanji, adonan kue, 

pasir dan sebagainya. Aktivitas ini penting dilakukan sebab akan memberikan 

sensasi pada jari sehingga dapat merasakan kontrol jari dan konsep gerak membuat 

huruf. Finger painting adalah kegiatan melukis secara langsung dengan jari tangan 

di atas bidang gambar dengan cara mengoreskan adonan warna (bubur warna) 

secara bebas. Dalam melakukkan finger painting, anak dapat merasakan sensasi 

pada jari karena kegiatan ini langsung menggunakan jari-jemari tangan (Anggaraini, 

2018). 
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Kemampuan motorik halus adalah kemampuan manipulasi halus”Fine 

manipulative skills” yang melibatkan penggunaan tanggan dan jari jemari secara 

tepat seperti kegiatan menulis dan menggambar. Kemampuan motorik halus 

merupakan gerakan yang dilakukkan hanya melibatkan bagian-bagian tubuh 

tertentu saja dan dilakukkan oleh otot-otot kecil, tidak memerlukan tenaga besar, 

tetapi membutuhkan koordinasi yang cermat seperti koordinasi mata, tangan dan 

telinga (Anggaraini, 2018). Untuk meningkatkan kecerdasan motorik halus anak 

dapat dikembangkan melalui keterampilan motorik halus yang dimiliki anak. 

Santrock (2007), mengemukakan bahwa keterampilan motorik halus 

melibatkan gerakan yang diatur secara halus. Menggenggam mainan, 

mengancingkan baju, atau melakukan apa pun yang memerlukan keterampilan 

tangan menunjukkan keterampilan motorik halus. Perkembangan keterampilan 

motorik halus pada anak mencakup kemampuan anak dalam menunjukkan dan 

menguasai gerakan-gerakan otot-otot indah dalam bentuk koordinasi, ketangkasan 

dan kecekatan dalam menggunakan tangan dan jari jemari .  

Secara faktual masih banyak anak yang belum berkembang kreativitas dan 

motorik halusnya dengan baik. Hal ini sebagaimana terjadi di RA Az-Zahra Bandung. 

Berdasarkan hasil observasi keseluruhan anak di kelompok A RA Az-Zahra yang 

berjumlah 18 orang anak, tujuh anak mampu menunjukkan kreativitasnya dan 

sebelas anak yang belum menunjukkan kreativitas. Hal ini ditunjukkan bahwa anak 

yang terindikasi belum mampu melakukan kegiatan menggambar melalui finger 

painting. Hal ini di lihat saat kegiatan finger painting berlangsung seperti anak ragu 

saat mencelupkan tanggannya ke adonan tepung kanji, anak masih merasa jijik saat 

memegang tepung kanji yang sudah di beri warna, dan anak hanya dapat membuat 

gambar seperti buah apel, gunung, pelangi yang telah di contohkan oleh guru, 

ternyata anak hanya mampu menggambar buah, gunung, dan pelangi (monoton) 

tanpa menambahkan sesuatu yang baru dan berbeda, sehingga kreativitas dan ide 

anak tidak muncul. 

Mencermati fakta yang menunjukkan bahwa hampir seluruh anak kesulitan 

dalam mencurahkan ide atau gagasannya ketika menggambar, maka dapat dianggap 

telah terjadi hal yang bertolak belakang dalam program yang dikembangkan oleh 

sekolah. Pada satu sisi kegiatan finger painting terus berjalan secara kontinu, namun 

di sisi lain kemampuan kreativitas dan motorik halus anak pada saat menggambar 

masih rendah. Berdasarkan situasi tersebut, penulis ingin mengetahui lebih lanjut 

hubungan antara kreativitas menggambar melalui finger painting dengan  

kemampuan motorik halus anak usia dini. Oleh karna itu peneliti akan melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Hubungan Antara Kreativitas Menggambar 
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Melalui Finger Painting Dengan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini” 

(Kelompok A RA Az-Zahra Bandung). 

 

B. Metode Penelitian 

  Metode ya lng diguna lka ln alda lla lh metode deskriptif korela lsiona ll mela llui 

pendeka ltaln kualntita ltif, ya litu penelitialn untuk mendeskripsika ln informa lsi 

mengena li staltus ya lng berhubunga ln mengena li sualtu geja llal ya lng a lda l, ya litu gejallal 

palda l sa la lt penelitialn dila lkuka ln. Jenis penelitia ln ini digunalka ln untuk menemuka ln 

a lda l a lta lu tida lknyal hubunga ln a lna ltalra l va lria lbel bebals denga ln va lria lbel terika lt, 

seda lngka ln jenis penelitia ln yalng guna lka ln jenis penelitialn korela lsiona ll sebalb a lkibalt, 

dima lna l peneliti korelalsi bertujualn untuk meliha lt a lpalka lh dual va lria lbel a ltalu lebih 

memiliki hubunga ln korela lsi alta lu tidalk (Sugiyono, 1961:89). 

  Pa lda l penelitialn ini valria lbel bebals (X) ya litu krea ltivitals mengga lmba lr mela llui 

finger palinting di kelompok Al RAl Alz-Za lhra l Ba lndung, untuk va lria lbel terika lt (Y) ya litu 

kema lmpua ln motorik ha llus a lnalk usia l dini di kelompok A l RAl Alz-Za lhra l Ba lndung. 

Alngka l korela lsi ya lng diperoleh da lri mengindentifika lsikaln tingka ltaln hubunga ln 

a lntalra l krea ltivita ls mengga lmba lr melallui finger pa linting denga ln kema lmpua ln motorik 

ha llus a lna lk usia l dini di kelompok A l RAl Alz-Za lhra l Ba lndung. 

 

 

 

 

 

Ga lmba lr 1  

Hubunga ln Alnta lra l Va lria lbel 

  Alda lpun penelitialn ya lng dila lkuka ln denga ln mengguna lka ln pendeka lta ln da ln 

metode ini untuk mengeta lhui hubunga ln a lntalra l krea ltivita ls mengga lmba lr mela llui 

finger palinting denga ln kema lmpua ln motorik ha llus a lna lk usia l dini di RA l Alz-Za lhral 

Ba lndung. 

Metode ya lng diguna lka ln da lla lm penelitialn ini alda lla lh metode kua lntitaltif jenis 

korela lsiona ll ya lng diguna lka ln untuk menda lpa lt informa lsi tenta lng a lda lnyal hubunga ln 

a lntalra l krea ltivita ls mengga lmba lr mela llui finger palinting (X) denga ln kema lmpua ln 

motorik hallus a lna lk usia l dini (Y). Hubungaln alntalra l dual va lria lbel di da lla lm metode 

korela lsi da lla lm alrti keera lta ln da lla lm kedual va lria lbel. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitialn ini menyaljikaln halsil pengelola la ln da lta l a lga lr da lpa lt meliha lt 

seberalpa l besalr tingka lt hubunga ln a lnta lra l krea ltivitals mengga lmba lr mela llui finger 

Kreativitas Menggambar 

Melalui finger painting 

(X) 

Kemampuan Motorik 

Halus Anak Usia Dini 

(Y) 
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palinting degaln kemalmpua ln motorik ha llus a lna lk usia l dini kelopok A l RAl Alz-Za lhra l 

Ba lndung. Alda lpun subjek penelitia ln ini berjumla lh 18 ora lng a lna lk kelompo A l RAl Alz-

Za lhra l Ka lbupalten Ba lndung. 

Untuk mengetalhui ba lga lima lnal kegia lta ln krea ltivita ls mengga lmba lr mela llui 

finger palinting daln perkemba lngaln motorik ha llus a lna lk  denga ln mengguna lka ln 

pedoma ln observa lsi. Untuk memuda lhka ln penelitialn da lla lm menentuka ln skor untuk 

sikalp a lnalk a lta ls pernya lta la ln item observalsi, peneliti  

Menentukaln skor ma lsing-ma lsing option per-item observa lsi. Untuk valria lbel 

X da ln va lria lbel Y setia lp item observa lsi ditentuka ln da lla lm empa lt penelitialn PAlUD 

ya litu: BB = Belum Berkemba lng (skor 1), MB = Mulali Berkemba lng (skor 2), BSH = 

Berkemba lng Sesuali Halra lpaln (skor 3), BSB = Berkemba lng Sa lngalt Ba lik (skor 4). 

1. Krea ltivitals Mengga lmba lr Melallui Finger Pa linting Alna lk Usia l Dini di Kelompok 

Al RAl Alz-Za lhral Ba lndung. 

 Instrumen ya lng diguna lka ln oleh peneliti sudalh diuji va llidita ls, uji vallidita ls 

ya lng peneliti guna lka ln ya litu korela lsi product moment dengaln a lngka l ka lsa lr. Dengaln 

rumus seba lga li berikut : 

 rxy= 
𝑁 ∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁 ∑𝑋2−(∑𝑋)²}{𝑁 ∑𝑌²−(∑𝑌)²

 

 Berikut ini ha lsil da lri uji va llidita ls instrument palda l va lria lbel X ya litu krea ltivita ls 

mengga lmba lr melallui finger palinting sebalga li berikut: 

Talbel 1 

Reka lpitulalsi Va llidita ls Instrument Va lria lbel X Krea ltivitals Mengga lmba lr 

Melallui Finger Pa linting 

 

No 

Koefisialn 

Korela lsi 

Hitung 

Koefisien 

Korela lsi 

Ta lbel 

Interpreta lsi 

1 0,73167 0,468 Va llid 

2 0,77304 0,468 Va llid 

3 0,68263 0,468 Va llid 

4 0,63842 0,468 Va llid 

5 0,87565 0,468 Va llid 

6 0,60264 0,468 Va llid 

7 0,48965 0,468 Va llid 

8 0,87565 0,468 Va llid 

9 0,4826 0,468 Va llid 
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10 0,62924 0,468 Va llid 

 

Berda lsa lrka ln perhitunga ln di a ltals, da lpalt diketa lhui ba lhwa l seluruh r hitung 

lebih besalr dibalndingka ln denga ln r talble (rt) palda l ta lra lf signifika ln 5% denga ln N = 

18 ya litu 0,468, sehingga l da lpa lt disimpulka ln ha lsil uji va llidita ls instrument terhalda lp 

18 a lna lk da lri 10 item instrument observa lsi krea ltivitals mengga lmba lr mela llui finger 

palinting berinterpretalsikaln vallid da ln da lpa lt diguna lka ln da lla lm penelitialn. 

1) Interpreta lsi Valria lbel X    

 Da lri keseluruha ln nila li ra lta l-ra lta l indika ltor  va lria lbel X ya litu (74 + 78 + 80) : 3 

= 77. Dengaln demikia ln krea ltivita ls mengga lmba lr melallui  finger palinting di kelompok 

Al RAl Alz-Za lhra l Ka lbupa lten Ba lndung da lpa lt dinya lta lka ln dengan kategori baik ka lrenal 

beralda l palda l interva ll 70-79 rincia lnnya l da lpa lt diliha lt palda l ta lbel sebalga li berikut: 

Talbel 2 

Alna llisis Perindika ltora ln Va lria lbel X 

Sub 

Va lria lbel 
Indika ltor 

Ra ltal-

ra ltal 
Interva ll Ka ltegori 

Nila li 

Ra ltal-

ra ltal 

Krea ltivitals 

mengga lmba lr 

melallui 

finger 

palinting 

Menyialpka ln 

bubur wa lrna l 

74 70-79 Baik 

77/Baik 

Membualt 

kombina lsi 

wa lrna l 

78 70-79 Baik  

Membualt 

bera lga lm 

coreta ln 

ga lmba lr 

80 80-100 Sangat 

baik 

 

2) Alna llisis Pa lrsia ll Seluruh Da lta l Va lria lbel X 

Alna llisis palrsia ll seluruh da lta l va lra libel X da lla lm penelitialn ini meliputi 

penentualn ukura l-ukura ln nila li ra lta l-ra lta l/Mealn, Medialn (Md), Modus (Mo), da ln 

Stalnda lr Devia lsi (SD). Halsil a lna llisis tedensi sentra ll da ln sta lnda lr devia lsi dihitung 

denga ln mengguna lka ln ba lntualn progra lm softwalre SPSS (Staltisticall Progralm for 

Socia ll Science) v. 25 for windows, diperoleh ukura ln-ukura ln seba lga li berikut : 
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Talbel 3 

 Ukural-ukuraln Tedensi Sentra ll daln Sta lnda lr Devia lsi pa ldal Distribusi Da ltal 

Va lria lbel X 

No Jenis Ukura ln Nila li 

1 Tedensi Sentrall 

 Mealn 79,00 

Medialn 79 

Modus 88 

 Stalnda lr Devia lsi 12,14 

  

 Berda lsa lrka ln ta lbel di a lta ls, perhitungaln da lta l va lria lbel X diperoleh nila li ra lta l-

ra lta l (Mea ln) 79,00, nila li tenga lh (Media ln) 79, nila li ya lng sering muncul 88, da ln 

sta lnda lr devia lsi yalitu 12,14. 

3) Uji Normallita ls 

 Teknik ya lng diguna lka ln untuk menguji norma llitals pa lda l penelitialn ini ya litu 

Sha lpiro Wilk denga ln menggunka ln progra lm softwalre SPSS (Staltisticall Progralm for 

Socia ll Science) v. 25 for windows. Dalsa lr penga lmbila ln keputusa ln da lri uji norma llita ls 

ya litu a lpa lbilal Alsyimp. Sig (2-ta liled) lebih besa lr da lri 0,05 ma lka l distribusi norma ll, 

da ln seballliknyal a lpa lbilal Alsyimp. Sig (2-ta liled) lebih kecil dalri 0,05 ma lka l distribusi 

tida lk normall. Dalri perhitunga ln tersebut malka l diperoleh ha lsil palda l va lria lbel X ya litu: 

Talbel 4   

Has lil Uji Norma llitals Da ltal Va lria lbel 

  Tests of Normallity 

Va lria lbel Penelitialn Sha lpiro-wilk 

Staltistic df Sig 

Krea ltivitals 

mengga lmba lr 

melallui Finger 

Palinting 

0,954 18 0,485 

  

 Berda lsa lrka ln ta lbel di a lta ls, da lpa lt diketa lhui ba lhwa l uji norma llita ls pa lda l da lta l 

va lria lbel X ya litu sebesa lr 0,485. Setelalh dia lna llisis da lpa lt diketa lhui ba lhwa l nila li 

va lria lbel X lebih besalr da lri 0,05 (0,485>0,05) ya lng beralrti da ltal berdistribusi norma ll. 
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2. Kemampuan Motorik Ha llus Alna lk Usia l Dini di kelompok A l RAl Alz-Za lhral 

Ka lbupalten Balndung 

Insrtumen ya lng diguna lka ln oleh peneliti sudalh diuji va llidita ls, uji vallidita ls 

ya lng peneliti guna lka ln ya litu korela lsi product moment denga ln a lngka l ka lsa lr. Denga ln 

rumus seba lga li berikut : 

rxy= 
𝑁 ∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{𝑁 ∑𝑋2−(∑𝑋)²}{𝑁 ∑𝑌²−(∑𝑌)²

 

  Berikut ini ha lsil uji vallidita ls instrument palda l va lria lbel Y ya litu 

perkemba lngaln motorik ha llus a lna lk usia l dini seba lga li berikut : 

Talbel 5 

Rekalpitulalsi Valliditals Instrument Valrialbel Y Perkembalngaln Motorik Hallus 

Alnalk Usial Dini 

No 

Koefisia ln 

Korela lsi 

 Hitung 

Koefisien 

Korela lsi 

 Talbel 

Interpretalsi 

1 0,724 0,468 Va llid 

2 0,88175 0,468 Va llid 

3 0,60603 0,468 Va llid 

4 0,75138 0,468 Va llid 

5 0,74717 0,468 Va llid 

6 0,55689 0,468 Va llid 

7 0,71237 0,468 Va llid 

8 0,7351 0,468 Va llid 

9 0,86351 0,468 Va llid 

10 0,58628 0,468 Va llid 

 

 Berda lsa lrka ln perhitunga ln di a ltals, da lpalt diketa lhui ba lhwa l seluruh r hitung 

lebih besalr dibalndingka ln denga ln r talble (rt) palda l ta lra lf signifika ln 5% denga ln N = 

18 ya litu 0,468, sehingga l da lpa lt disimpulka ln ha lsil uji va llidita ls instrument terhalda lp 

18 a lna lk da lri 10 item instrument observa lsi perkemba lngaln motorik ha llus a lnalk usia l 

dini berinterpretalsi va llid da ln da lpa lt diguna lka ln da lla lm penellitialn. 

 Setelalh instrument diuji vallidita ls la lngka lh berikutnya l ya litu uji relialbilitals. 

Hall tersebut dila lkuka ln untuk mengetalhui a lpalka lh instrument ya lng diguna lka ln 

relia lbel a ltalu tida lk. Berda lsa lrka ln uji relia lbilitals ya lng dila lkuka ln pa lda l item instrument 
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perkemba lngaln motorik ha llus a lna lk usia l dini, tela lh dila lkuka ln perhitunga ln denga ln 

memgguna lka ln rumus Cronbalch A llphal denga ln rumus : 

 r11= [
𝐾

𝐾 −1 
][1- 

∑𝑠²𝑖

s²𝑡
] 

 Malka l diperoleh ha lsil relia lbilitals item instrument perkemba lngaln motorik 

ha llus a lna lk usia l dini mempunya li nila li sebesalr 0,85. Febria lna lwa lti Yusup (2018) 

menjelalska ln ba lhwa l instrumen dia lrtika ln relia lbel a lpalbila l koefisien relia lbilitals 

Cronbalch A llphal lebih da lri 0,70 (r11 > 0,70). Da lpalt disimpulka ln ba lhwa l instrument 

perkemba lngaln motorik ha llus a lna lk usia l dini di RA l Alz-Za lhra l Ka lbupa lten Ba lndung 

mempunyali nilali 0,85 ya lng menunujuka ln lebih besalr da lri 0,07, sehingga l instrumen 

penelitialn tersebut relia lbel da ln la lya lk diguna lka ln untuk penelitialn.   

1) Interpreta lsi Valria lbel Y  

Da lri keseluruha ln nila li ra lta l-ra lta l indika ltor va lria lbel Y ya litu (77 + 78 + 67) : 3 

= 222 : 3 = 74. Denga ln demikia ln perkemba lnga ln motorik ha llus a lna lk usia l dini di RAl 

Alz-Za lhra l Ka lbupa lten Balndung da lpa lt dinya lta lka ln baik kalrena l beralda l pa lda l interva ll 

70-79 rincia lnyal da lpa lt dilia lt palda l ta lbel sebalga li berikut: 

Talbel 6 

Alna llisis Perindika ltor Va lria lbel Y 

Sub 

Va lria lbel 
Indika ltor 

Ra ltal-

ra ltal 
Interva ll Ka ltegori 

Nila li 

Ra ltal-

ra ltal 

Kemalmpua ln 

motorik 

ha llus a lna lk 

usia l dini 

Mengkoordina lsikaln 

ma lta l denga ln 

ta lnga ln 

77 70-79 Baik 

74/Baik 
Mengkoordina lsikaln 

otot-otot jalri 

78 70-79 Baik 

Mengkoordina lsi 

kecepa ltaln da ln 

ketelitialn 

67 60-69 cukup 

 

1) Alna llisis Palrsia ll Seluruh Da lta l Va lria lbel Y 

 Alna llisis palrsia ll seluruh da lta l va lria lbel Y da lla lm penelitialn ini meliputi 

penentualn ukura ln-ukura ln nilali ra lta l-ra lta l/Mealn , Medialn (Md), Modus (Mo), da ln 

Stalnda lr Devia lsi (SD). Halsil a lna llisis tedensi sentra ll da ln sta lnda lr devia lsi dihitung 
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denga ln mengguna lka ln ba lntualn progra lm softwalre SPSS( Staltisticall Progralm for 

Socia ll Science) v. 25 for windows, diperoleh ukura ln-ukura ln seba lga li berikut :  

Talbel 7  

Ukuraln-ukura ln Tedensi Sentra ll da ln Sta lnda lr Devia lsi 

paldal Distribusi Da lta l Va lria lbel Y 

 

 

 

 

 

 

 Berda lsa lrka ln ta lbel di a lta ls, perhitunga ln da lta l va lria lbel Y diperoleh nila li ra lta l-

ra lta l (Mea ln) 78,72, nila li tenga lh (Media ln) 79, nila li ya lng sering muncul (Modus) 73, 

da ln sta lnda lr devia lsi ya litu 10,93.  

2) Uji Normallitals Dalta l Va lria lbel Y 

 Teknik ya lng diguna lka ln untuk menguji norma llitals pa lda l penelitialn ini ya litu 

Sha lpiro Wilk  dengaln mengguna lka ln progra lm softwalre SPSS(Staltistica ll Progralm for 

Socia ll Science) v.25 for windows. Da lsalr penga lmbila ln keputusa ln da lri uji norma llita ls 

ya litu jika l Alsyimp. Sig (2-ta liled) lebih besalr da lri 0,05 ma lka l distribusi noma ll, daln 

seballiknyal jikal Alsyimp. Sig (2-ta liled) lebih kecil da lri 0,05 ma lka l distribusi tida lk 

normall. Dalri perhitunga ln tersebut malka l diperoleh ha lsil va lria lbel Y ya litu : 

Talbel 8  

Ha lsil Uji Norma llitals Da ltal Va lria lbel Y 

Tests of Normallity 

Va lria lbel Penelitalin Sha lpiro-wilk 

Staltistic Df Sig 

Perkemba lngaln  Motorik 

Hallus Alna lk Usia l Dini 

0,966 18 0,723 

 

 Berda lsa lrka ln ta lbel di alta ls da lpalt diketa lhui balhwa l uji normallita ls palda l da ltal 

va lria lbel Y ya litu sebesa lr 0,723. Setelalh dia lna llisis da lpa lt diketa lhui ba lhwa l nila li 

va lria lbel Y lebih besa lr da lri 0,05 (0,723 > 0,05) ya lng bera lrti da lta l berdistribusi 

normall. 

3. Hubunga ln a lntalra l kreativitals mengga lmba lr mela llui finger palinting denga ln 

kema lmpua ln motorik ha llus a lna lk usia l dini di kelompok Al RAl Alz-Za lhra l Ba lndung. 

No Jenis Ukura ln Nila li 

1 Tedensi Sentrall 

 Mealn 78,72 

Medialn (Md) 79 

Modus 73 

 Stalnda lr Devia lsi 10,93 
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Pa lda l penelitialn ini untuk mengeta lhui hubunga ln a lnta lra l krea ltivitals 

mengga lmba lr mela llui finger palinting dengaln kema lmpua ln motorik ha llus a lnalk usia l 

dini di  RAl Alz-Za lhra l Ka lbupalten Ba lndung ya lng mengguna lka ln uji hipotesis teknik 

korela lsi product moment (r) pealrson denga ln mengguna lka ln ba lntualn softwalre SPSS 

(Staltistica ll Progralm for Socia ll Science) v.25 for windows. Sebelum mela lkuka ln uji 

hipotesis, terlebih da lhulu mela lkuka ln uji pra lsya lra lt ya litu uji norma llita ls, daln 

linealrita ls. Uji normallita ls tela lh dila lkuka ln da ln da lpalt diketa lhui halsil kedua l va lria lbel 

tersebut berdistribus norma ll, jika l kedual va lria lbel tersebut berdistribusi norma ll 

ma lka l da lpa lt dilalkuka ln la lngka lh berikutnyal ya litu :  

a. Uji linealritals  

Uji linealrita ls diguna lka ln untuk mengetalhui a lpa lka lh va lria lbel X daln va lria lbel Y 

mempunyali hubunga ln linealr a lta lu tida lk. Sya lra lt alpa lbilal kedual va lria lbel tersebut 

linealr jika l dila lkuka ln perhitunga ln menunjuka ln ba lhwa l a lpa lbilal nila li sig > 0,05 ma lka l 

a lda l hubunga ln ya lng linea lr seca lra l signifika ln a lntalra l va lria lbel X da ln va lria lbel Y, daln 

a lpalbila l nilali sig < 0,05 ma lka l tida lk a lda l hubunga ln ya lng linea lr seca lra l signifika ln a lntalral 

va lria lbel X da ln valria lbel Y.  

Da lpalt diba lndingka ln pulal denga ln nilali F hitung denga ln F talbel ya litu a lpalbilal 

nila li F hitung < F ta lbel, malka l a lda l hubunga ln ya lng linealr seca lra l signifika ln a lntalra l 

va lria lbel X da ln va lria lbel Y. Seballiknyal a lpa lbilal nilali F hitung > F talbel, ma lka l tida lk a lda l 

hubunga ln ya lng linea lr seca lra l signifika ln a lntalra l va lria lbel X da ln va lria lbel Y. Dalri halsil 

uji lineritals va lria lbel X da ln va lria lbel Y denga ln mengguna lka ln ba lntualn softwalre SPSS 

(Staltistica ll Progralm for Socia ll Science) v.25 for windows diperoleh ha lsilnyal seba lga li 

berikut :  

Talbel 9 

Daltal Uji Linealritals 

Va lria lbel F hitung F talbel Sig Kesimpula ln 

Krea ltivitals 

mengga lmba lr mela llui 

finger palinting dengaln 

kema lmpua ln motorik 

ha llus a lna lk usia l dini 

1,598 4,704 

 

0,316 Linealr 

 

Berda lsa lrka ln ha lsil di a lta ls diketa lhui nila li signifika ln va lria lbel X da ln va lria lbel Y 

ya litu F hitung sebesa lr 1,598 da ln sig sebesa lr 0,316. Denga ln demikia ln 0,316 lebih 

besalr da lri 0,05 (0,316 > 0,05), ma lka l da lpa lt dikalta lka ln da lta l linea lr. Selalin itu uji 

linealrita ls da lpa lt ditunjuka ln pulal denga ln halsil nila li F hitung sebesa lr 1,598 < da lri F 
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ta lbel 4,704 (1,598 < 4,704), ma lka l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l hubunga ln va lria lbel X 

da ln valria lbel Y ya litu a lda l hubunga ln yalng linea lr. 

b. Uji Hipotesis  

Setelalh diuji pra lsya lra lt ya litu uji norma llita ls da ln linea lrita ls, da ln da lpa lt 

diketa lhui halsilnya l norma ll da ln linea lr, ma lka l sela lnjutnyal dila lkuka ln uji hipotesis. Uji 

hipotesis dilalkuka ln untuk mengeta lhui a lpalka lh a lda l hubunga ln a lntalra l va lria lbel X daln 

va lria lbel Y. Hipotesis ya lng diguna lka ln pa lda l penelitialn ini bertujua ln untuk 

mengeta lhui a lpa lka lh da lta l ya lng didalpa ltkaln da lla lm penelitialn ini bisa l mendukung a lta lu 

menola lk hipotesis yalng dia ljuka ln oleh peneliti sebelumnya l. Uji hipotesis ini 

mengguna lka ln teknik korela lsi product momen (r) da lri pealrson. Berikut ini diperoleh 

ha lsil hipotesis dengaln ba lntualn SPSS yalitu:  

Talbel 10 

 Ha lsil Perhitunga ln SPSS korela lsi Product Moment 

Correlaltions 

Krea ltivitals mengga lmba lr 

melallui finger palinting 

r hitung  0,593 

Sig. (2-

ta liled) 

0,009 

N 18 

Perkemba lngaln motorik hallus 

a lnalk usia l dini 

r hitung 0,593 

Sig. (2-

ta liled) 

0,009 

N 18 

 r ta lbel 0,468 

 

Berda lsa lrka ln ha lsil perhitunga ln korela lsi product moment denga ln 

mengguna lka ln ba lntua ln SPSS, balhwa l a lda l hubunga ln a lntalra l va lria lbel krea ltivita ls 

mengga lmba lr mela llui finger palinting dengaln perkemba lngaln motorik ha llus a lna lk 

usia l dini. Nilali signifika ln kedualnyal ya litu 0,009 da ln r hitung 0,593. Dalri halsil 

tersebut bernilali salma l, balhwa l a lda l hubunga ln ya lng positif alntalra l krea ltivitals 

mengga lmba lr mela llui finger palinting dengaln perkemba lngaln motorik ha llus a lna lk 

usia l dini di kelompok A l RAl Alz-Za lhra l Ka lbupa lten Ba lndung, ka lrena l kedua l va lria lbel 

tersebut bersifalt sea lra lh.  

Da lpalt diliha lt pa lda l talbel 4.12 ba lhwa l signifika lnnya l ya litu 0,009 < da lri 0,05 

ya lng bera lrti a lda l hubunga ln a lntalra l kedual va lria lbel, sehingga l ha lsil korela lsi pa ldal 

penelitialn ini Hal diterima l seda lngka ln Ho ditolalk. Daln dalpa lt dilihalt juga l ha lsil r hitung 

ya litu 0,593, kemudia ln diba lndingka ln denga ln r ta lbel denga ln talra lf signifika ln 5% 
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ma lka l diperoleh r talbel sebesalr 0,468. Ba lhwa l (0,593 > 0,468) ma lka l ha lsil korela lsi 

palda l penelitialn ini Hal diterimal da ln Ho ditola lk. Nila li r hitung beralda l palda l interva ll 

koefisien 0,400-0,599 ya lng tingka lt hubunga lnya l seda lng. Dengaln demikia ln da lpa lt 

disimpulka ln ba lhwa l “Terda lpa lt hubunga ln ya lng seda lng a lnta lra l krea ltivita ls 

mengga lmba lr mela llui finger palinting dengaln kema lmpua ln motorik ha llus a lnalk usia l 

dini di kelompok Al RAl Alz-Za lhra l Ka lbupa lten Ba lndung”. 

 

D. Simpulan  

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitialn da ln pembalha lsa ln mengenali hubungan antara 

krea ltivita ls mengga lmba lr mela llui finger palinting denga ln kema lmpua ln motorik ha llus 

a lnalk usia l dini di kelompok A l RAl Alz-Za lhra l Kalbupa lten Balndung ma lka l da lpalt 

disimpulka ln seba lga li berikut :  

1. Krea ltivitals mengga lmba lr mela llui finger pa linting di kelompok Al RAl Alz-Za lhra l 

Ka lbupalten Balndung bera lda l palda l ka ltegori ba lik denga ln nilali ralta l-ra lta l 77 ya lng 

beralda l palda l interva ll 70-79. Ha ll tersebut dika lrena l sebalgia ln besalr a lna lk di kelompok 

Al RAl Alz-Za lhra l Ka lbupa lten Ba lndung pa lda l krea ltivitals mengga lmba lr mela llui finger 

palinting mempunyali kriteria baik. 

2. Kemalmpua ln motorik ha llus a lna lk usia l dini di kelompok A l RAl Alz-Za lhra l Ka lbupalten 

Ba lndung bera lda l palda l ka ltegori ba lik denga ln nila li ralta l-ra lta l 74 ya lng bera lda l palda l 

interva ll 70-79. Hall tersebut dika lrena l sebalgia ln besalr a lna lk di kelompok A l RAl Alz-

Za lhra l Ka lbupalten Ba lndung mempunyali kriteria l kema lmpua ln motorik ha llus a lna lk 

usia l dini termasuk kategori baik. 

3. Hubunga ln a lntalra l krea ltivitals mengga lmba lr mela llui finger palinting denga ln 

kema lmpua ln motorik ha llus a lna lk usia l dini di kelompok A l RAl Alz-Za lhra l Ka lbupalten 

Ba lndung denga ln ha lsil ya lng diperoleh mengguna lka ln teknik korela lsi product 

moment (r) da lri pea lrson mengguna lka ln ba lntualn SPSS menunjuka ln ba lhwa l nila li 

kedualnyal signifika ln ya litu 0,009 da ln r hitung 0,593, ba lhwa l nila li tersebut positif 

ka lrena l mempunyali nila li ya lng sea lra lh, sehingga l da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l terda lpa lt 

hubunga ln positif alntalra l krea ltivitals mengga lmba lr mela llui finger palinting dengaln 

kema lmpua ln motorik ha llus a lna lk usia l dini di kelompok A l RAl Alz-Za lhra l Ka lbupalten 

Ba lndung. Diperoleh nila li Sig. (2-ta liled) 0,009 < 0,05 ba lhwa l Ha l diterima l da ln Ho 

ditolalk. Sela lnjutnyal diperoleh nila li r hitung 0,593 > 0,468 ma lka l Ha l diterima l da ln Ho 

ditolalk. Nila li r hitung bera lda l pa lda l interva ll 0,400-0,599 ya lng memiliki tingka lt 

hubunga ln seda lng. Denga ln demikia ln da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l terda lpalt hubunga ln 

ya lng seda lng a lnta lra l krea ltivita ls mengga lmba lr mela llui finger pa linting dengaln 

kema lmpua ln motorik ha llus a lna lk usia l dini di kelompok A l RAl Alz-Za lhra l Ka lbupalten 

Ba lndung. 
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